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TUJUAN

1.1

Memastikan adanya pengendalian dalam tahapan-tahapan kegiatan penyusunan
Bahan Kajian Pembentukan Mata Kuliah untuk menjamin dan memastikan bahwa

penyusunan kurikulum telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.

RUANG LINGKUP

2.1

Universitas Kristen Maranatha (UKM)

DEFINISI

3.1

3.2

3.3

34

3.5

3.6

Analisis SWOT Program Studi: metode yang digunakan untuk mengevaluasi
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan
ancaman (threats) Program Studi

Program Studi: kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan
akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi

Benchmarking program studi: kegiatan program studi yang mengukur dan
membandingkan aktivitas maupun kinerja terhadap program studi yang lain di
dalam universitas maupun program studi sejenis di universitas lain

Tracer Study Need Assessment (Market Signal): studi pelacakan jejak alumni yang
bertujuan untuk mengetahui hasil pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia
pendidikan tinggi ke dunia kerja, melalui penilaian terhadap alumni dalam
kontribusi, penguasaan dan pemerolehan kompetensi yang ada di dunia kerja
Focus Group Discussion: diskusi terfokus dari sebuah grup untuk masalah tertentu
(dalam hal ini terkait perkembangan terkini keilmuan tertentu sesuai program
studi)

Kurikulum: Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan program studi
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3.7 Profil lulusan: peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian atau
bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studi

3.8 Capaian Pembelajaran: suatu ungkapan tujuan pendidikan, yang merupakan suatu
pernyataan tentang apa yang diharapkan diketahui, dipahami dan dapat
dikerjakan oleh peserta didik setelah menyelesaian suatu periode belajar

3.9 Bahan Kajian: rumusan pengetahuan yang digunakan dalam menentukan capaian
pembelajaran yang dapat diukur berdasarkan indikator penguasaan, keluasan dan
kedalaman dari khasanah keilmuan yang dikembangkan oleh program studi

3.10 Mata Kuliah: bungkus atau wadah dari bahan kajian/materi ajar yang dibangun
berdasarkan beberapa pertimbangan saat kurikulum disusun

3.11  Struktur kurikulum: susunan mata kuliah di dalam semester

3.12 Rencana Pembelajaran Semester (RPS): dokumen program pembelajaran yang
dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai capaian
pembelajaran yang ditetapkan

3.13 Metode pembelajaran: suatu cara yang dilakukan agar pembelajaran sesuai
dengan tujuan

DOKUMEN TERKAIT

4.1 SOP Perancangan/Perubahan Kurikulum

4.2 SOP Penyusunan Profil Lulusan dan Capain Pembelajaran

4.3 SOP Penyusunan Rancangan Pembelajaran

PROSEDUR

5.1 Setelah tersusun Profil Lulusan dan Capaian Pembelajaran Lulusan, Tim Kurikulum

bersama-sama dengan Ketua Program Studi melanjutkan ke tahap berikutnya
melakukan penentuan bahan kajian, membentuk mata kuliah dan menyusunnya di

dalam struktur kurikulum program studi




Universitas Kristen No Dokumen . SOP/LEDU/UKM/2016/0300
Maranatha Tanggal Terbit  : 20Juni 2016

Prosedur Penyusunan Bahan | No. Revisi :o02
Kajian Pembentukan Mata
Kuliah dan Kurikulum

Halaman . 6daril9

5.2 Ketua Tim kurikulum bersama-sama dengan Ketua Program Studi menyusun
rencana penentuan bahan kajian dengan langkah-langkah sebagai berikut:

5.2.1 Menentukan bahan kajian yang diambil dari rumpun ilmu yang menjadi
ciri program studi atau cabang IPTEKS terntentu yang diperlukan untuk
mengantisipasi ilmu di masa depan, berdasarkan analisis kebutuhan pasar,
profesi yang akan digeluti oleh lulusan

5.2.2 Menentukan kedalaman dan keluasan bahan kajian, dalam hal ini
mengacu pada SN-DIKTI pasal 9, ayat 2 STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN
TINGGI TAHUN 2015 misalnya lulusan Sarjana paling sedikit menguasai
konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara
umum dan konsep teoritis bagian khusus bidang pengetahuan dan

keterampilan secara mendalam.

Tabel 1. Tingkat Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran

NO Lulusan Tingkat Kedalaman & Keluasan Materi Paling
Program Sedikit
1 Diploma satu | menguasai konsep umum, pengetahuan, dan

keterampilan operasional lengkap;

2 Diploma dua menguasai prinsip dasar pengetahuan dan keterampilan

pada bidang keahlian tertentu;

3 Diploma tiga menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan

keterampilan tertentu secara umum;

4 Diploma menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan
empat dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep
sarjana teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan

dan keterampilan

tersebut secara mendalam;

5 Profesi menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan

keterampilan tertentu;
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NO Lulusan Tingkat Kedalaman & Keluasan Materi Paling
Program Sedikit

6 Magister, menguasai teori dan teori aplikasi bidang
magister pengetahuan tertentu;
terapan dan
spesialis

7 Doktor, menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan
doktor dan keterampilan tertentu.
terapan dan
sub spesialis

Adapun dalam mendeskripsikan tingkat kedalaman pengetahuan dapat

menggunakan Taksonomi bloom, seperti ditunjukan dalam tabel di bawah

ini:

Tabel 2: Daftar Penguasaan Pengetahuan (Domain Kognitif) — Bloom (1956)

maksud sebuah

Tingkat Kemampuan Definisi Capaian Pembelajaran
1 Mengetahui Mengingat, Sebutkan, ceritakan,
memanggil kenali, menyebutkan
informasi kembali
2 Memahami Memahami Merangkum,

mengkonversi,

konsep pada
situasi yang

berbeda

konsep mempertahankan,
menyatakan kembali
3 Mengaplikasikan | Menggunakan Menghitung,

menyiapkan, mencontoh

4 Menganalisis

Membagi

Bandingkan, uraikan,
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Tingkat Kemampuan Definisi Capaian Pembelajaran

informasi bedakan, pisahkan
menjadi

beberapa

5.2.3

524

konsep untuk

dipahami
5 Mensintesis Menyatukan Menggeneralisir,
beberapa mengkategorisasikan

konsep untuk
membangun

konsep baru

6 Mengevaluasi Menilai sebuah Menilai, mengkritik,

konsep berargumentasi

Kemudian bahan kajian tersebut dengan tingkat kedalamannya tersebut
dimasukan ke dalam tabel Matriks Capaian Pembelajaran Lulusan dengan
Bahan Kajian dari IPTEKS program studi dengan tingkat kedalaman.
Dengan demikian untuk dapat mencapai satu Capaian Pembelajaran
diperlukan bahan kajian sebanyak (berapa buah) dengan masing-masing
bobotnya.

Setelah tersusun bahan kajian mata kuliah langkah selanjutnya adalah
Pembentukan Mata Kuliah. Pembentukan mata kuliah ini dilakukan
dengan mengelompokan bahan kajian yang setara, kemudian berikan
nama pada kelompok bahan kajian tersebut.

Buat Matriks Hubungan Capaian Pembelajaran dengan Bahan Kajian
(Matriks Pembentukan Mata Kuliah), untuk membentuk mata kuliah.
Dengan demikian sebuah mata kuliah berisi berbagai bahan kajian yang

terkait erat atau bila diperlukan dapat disatukan dengan berbagai




Universitas Kristen No Dokumen . SOP/LEDU/UKM/2016/0300
Maranatha Tanggal Terbit  : 20Juni 2016

Prosedur Penyusunan Bahan | No. Revisi :o02
Kajian Pembentukan Mata
Kuliah dan Kurikulum

Halaman : 9dari19

pertimbangan efektifitas pembelajaran, misalnya Kepemimpinan yang
Melayani (Servant leadership) dapat digabung dalam mata kuliah budaya
organisasi. Melalui matriks hubungan capaian pembelajaran dan bahan
kajian dapat dibentuk mata kuliah beserta perkiraan besarnya beban atau
alokasi waktu. Melalui matriks tersebut dimungkinkan: (a) dua jenis mata
kuliah berbeda dengan bahan kajian yang berbeda, tetapi memiliki
capaian pembelajaran yang sama; (b) Mata kuliah dengan lebih dari satu
bahan kajian untuk satu capaian pembelajaran yang sama; (c) mata kuliah
dengan satu bahan kajian untuk mencapai berbagai capaian
pembelajaran.

5.2.5 Setelah bahan kajian disusun dalam matriks, kemudian bahan kajian
dirangkai menjadi satu mata kuliah dengan mempertimbangkan
keterkaitan antar bahan kajian, pertimbangan konteks keilmuan, metode
pembelajaran yang tepat dalam mencapai kompetensi. Untuk ini dibantu
dengan matriks alokasi bahan kajian ke mata kuliah.

5.2.6 Menentukan Satuan Kredit Semester (SKS), besar sks suatu mata kuliah
dimaknai sebagai waktu vyang dibutuhkan mahasiswa untuk dapat
memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam mata kuliah tersebut.
Unsur penentuan besaran SKS adalah: (a) tingkat kemampuan yang harus
dicapai, (b) kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dan (c) strategi
pembelajaran. Besar SKS setiap mata kuliah dihitung dengan membagi
bobot mata kuliah dibagi dengan jumlah bobot dari seluruh mata kuliah
kemudian dikali dengan total SKS yang ditempuh dalam satu siklus studi

pada program studi.

Jumlah bobot MK-A
Total bobot seluruh mata kuliah

X total SKS wajib 1 siklus studi = SKS/MK-
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5.2.7 Langkah selanjutnya menyusun Mata Kuliah dalam Stuktur kurikulum,
tahap ini melakukan ploting mata kuliah ke dalam semester, dengan
memerhatikan: (a) konsep pembelajaran yang direncanakan dalam usaha
memenuhi capaian pembelajaran lulusan, (b) ketepatan letak mata kuliah
yang disesuaikan dengan keruntutan tingkat kemampuan dan integrasi
antar mata kuliah, (c) beban belajar mahasiswa rata-rata 18-20 SKS per
semester. Dalam membangun struktur kurikulum perlu memerhatikan
model bangunan struktur kurikulum yang memiliki dua model yaitu model

seri dan model paralel, seperti gambar berikut ini:

Discipline specialization

Basic / Principle

Dasar dan pengantar....

profesional & ethics

Basic Science

Humanistic, social science,

Gambar 1 Model Seri — Struktur Kurikulum
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Gambar 2 Model Paralel- Struktur Kurikulum
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Model serial merupakan pendekatan yang menyusun mata kuliah
berdasarkan logika keilmuannya yang disusun dari paling dasar di
semester awal dan advanced di semester akhir. Sedangkan pendekatan
parallel merupakan pendekatan yang menyusun mata kuliah berdasarkan
pembelajaran, sehingga prasyarat tidak mendapat tekanan, integrasi antar

materi dilakukan lebih awal.

wizsw | (RS AS 17 TR )
PLIMKY) | PERCE | W "

Gambar 3 Susunan Seri — Struktur Kurikulum
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5.2.8  Kurikulum Program Studi sudah terbentuk dengan sebaran semester
dengan keterangan mata kuliah prasyarat yang dituangkan dalam Tabel
Kurikulum program studi masing-masing
5.3 Penyusunan bahan kajian dan pembentukan mata kuliah telah selesai, Tim
Kurikulum menyerahkan kurikulum ke ketua program studi dan dekan untuk
disetujui dan diketahui.

5.4 Tim kurikulum dapat meneruskan ke tahap penyusunan rancangan pembelajaran
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6.

FLOWMAP

UNIVERSITAS
KRISTEN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
Penyusunan Bahan Kajian Pembentukan Mata

Kuliah

No.

Kegiatan

Pelaksana

Mutu Bal

Tim
Kurikulum

Ketua Program Studi

Dekan

Kelengkap
an

Waktu

Output

Keterangan

Setelah tersusun Profil Lulusan dan Capaian
Pembelajaran Lulusan, Tim Kurikulum bersama-
sama dengan Ketua Program Studi melanjutkan
ke tahap berikutnya melakukan penentuan
bahan kajian, membentuk mata kuliah dan
menyusunnya di dalam struktur kurikulum
program studi

(@]

Profil
Lulusan
dan
Capaian
Pembelaja
ran
Lulusan

Penentuan
Bahan Kajian

Ketua Tim kurikulum bersama-sama dengan
Ketua Program Studi menyusun rencana
penentuan bahan kajian dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

Menentukan bahan kajian yang diambil dari
rumpun ilmu yang menjadi ciri program studi
atau cabang IPTEKS terntentu yang diperlukan
untuk mengantisipasi ilmu di masa depan,
berdasarkan analisis kebutuhan pasar, profesi
yang akan digeluti oleh lulusan

Penentuan
Bahan
Kajian

1bulan

Rumpun ilmu
yang
diperlukan

Menentukan kedalaman dan keluasan bahan
kajian, dalam hal ini mengacu pada SN-DIKTI
pasal 9, ayat 2 STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN
I TINGGI TAHUN 2015 misalnya lulusan Sarjana
paling sedikit menguasai konsep teoritis bidang
pengetahuan dan keterampilan tertentu secara
umum dan konsep teoritis bagian khusus bidang
pengetahuan dan keterampilan secara
mendalam. Kemudian bahan kajian tersebut
dengan tingkat kedalamannya tersebut
dimasukan ke dalam tabel Matriks Capaian
Pembelajaran Lulusan dengan Bahan Kajian dari
IPTEKS program studi dengan tingkat kedalaman.
Dengan demikian untuk dapat mencapai satu
Capaian Pembelajaran diperlukan bahan kajian
sebanyak (berapa buah) dengan masing-masing
bobotnya.

Penentuan

dan
Keluasan
Bidang
Kajian

2minggu

Tabel Matriks
Capaian
Pembelajaran
Lulusan

Setelah tersusun bahan kajian mata kuliah
langkah selanjutnya adalah Pembentukan Mata
Kuliah. Pembentukan mata kuliah ini dilakukan
dengan mengelompokan bahan kajian yang
setara, kemudian berikan nama pada kelompok
bahan kajian tersebut.

Tabel
Matriks
Capaian

Pembelaja
ran
Lulusan

2minggu

Kaji Mata
Kuliah

Buat Matriks Hubungan Capaian Pembelajaran
dengan Bahan Kajian (Matriks Pembentukan
Mata Kuliah), untuk membentuk mata kuliah.
Dengan demikian sebuah mata kuliah berisi
berbagai bahan kajian yang terkait erat atau bila
diperlukan dapat disatukan dengan berbagai
pertimbangan efektifitas pembelajaran, misalnya
Kepemimpinan yang Melayani (Servant
leadership) dapat digabung dalam mata kuliah
budaya organisasi. Melalui matriks hubungan
capaian pembelajaran dan bahan kajian dapat
dibentuk mata kuliah beserta perkiraan besarnya
beban atau alokasi waktu. Melalui matriks
tersebut dimungkinkan: (a) dua jenis mata kuliah
berbeda dengan bahan kajian yang berbeda,
tetapi memiliki capaian pembelajaran yang sama;
(b) Mata kuliah dengan lebih dari satu bahan
kajian untuk satu capaian pembelajaran yang
sama; (c) mata kuliah dengan satu bahan kajian
untuk mencapai berbagai capaian pembelajaran.

Kaji Mata
Kuliah

2minggu

Matriks Kaji
Meata Kuliah

Setelah bahan kajian disusun dalam matriks,
kemudian bahan kajian dirangkai menjadi satu
mata kuliah dengan mempertimbangkan

antar bahan kajian, pertimbangan

konteks keilmuan, metode pembelajaran yang
tepat dalam mencapai kompetensi. Untuk ini
dibantu dengan matriks alokasi bahan kajian ke
mata kuliah.

Matriks
Kaji Mata
Kuliah,
Matriks
Alokasi
Bahan

2minggu

Daftar Mata
Kuliah

Menentukan Satuan Kredit Semester (SKS), besar
sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu
yang dibutuhkan mahasiswa untuk dapat
memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam
mata kuliah tersebut. Unsur penentuan besaran
SKS adalah: (a) tingkat kemampuan yang harus
dicapai, (b) kedalaman dan keluasan materi

dan (c) strategi
Besar SKS setiap mata kuliah dihitung dengan
membagi bobot mata kuliah dibagi dengan
iumlah bobot dari seluruh mata kuliah kemudian
dikali dengan total SKS yang ditempuh dalam
satu siklus studi pada program studi

Daftar

2minggu

Hasil
penentuan

Langkah selanjutnya menyusun Mata Kuliah
dalam Stuktur kurikulum, tahap ini melakukan
ploting mata kuliah ke dalam semester, dengan
memerhatikan: (a) konsep pembelajaran yang
direncanakan dalam usaha memenuhi capaian
lulusan, (b) ketepatan letak mata

kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan
tingkat kemampuan dan integrasi antar mata
kuliah, (c) beban belajar mahasiswa rata-rata 18-
20 SKS per semester. Dalam membangun
struktur kurikulum perlu memerhatikan model
bangunan struktur kurikulum yang memiliki dua
model yaitu model seri dan model paralel

Daftar
Mata
Kuliah,
Hasil
penentuan
Sk

2minggu

Struktur
Kurikulum

Kurikulum Program Studi sudah terbentuk
dengan sebaran semester dengan keterangan
mata kuliah prasyarat yang dituangkan dalam
Tabel Kurikulum program studi masing-masing

Struktur
Kurikulum

2minggu

Tabel
Kurikulum
Program Studi

bahan kajian dan
mata kuliah telah selesai, Tim Kurikulum
menyerahkan kurikulum ke ketua program studi
dan dekan untuk disetujui dan diketahui.

Tabel

/| Kurikulum

Program
Studi

2 minggu

Kurikulum

[Tim kurikulum dapat meneruskan ke tahap

Kurikulum

2minggu

Rancangan

rancangan
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7. DISTRIBUSI DOKUMEN

Tabel daftar distribusi dokumen ke seluruh unit kerja akademik dan non-akademik

Disiapkan Diperiksa Disahkan
QOleh: Oleh: Oleh:
DAFTAR DISTRIBUSI DOKUMEN
Dokumen
Fakultas/Prgram Studi/Direktorat/Badan/Lembaga/Unit Kebijakan Standar Manual Prosedur IKdan
Mutu Mutu Mutu Formulir
Rektorat v v v v

Fakultas Kedokteran

Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas Teknik

Program Studi 5-1 Teknik Sipil

Program Studi 5-1 Teknik Elektro

Program Studi 5-1 Teknik Industri

Program Studi 5-1 Sistem Komputer

Fakultas Psikologi

Program Studi 5-1 Psikologi

Program Studi 5-2 Psikologi

Fakultas Sastra

Program Studi 5-1 Sastra Inggris

Program Studi 5-1 Sastra Jepang

Ketua Program Studi 5-1 Sastra China

Ketua Program Studi D-111 Bahasa Inggris

Ketua Program Studi D-111 Bahasa Mandarin

Fakultas Ekonomi

Program Studi 5-1 Akuntansi

Program Studi 5-1 Manajemen

Program Studi 5-2 Akuntansi

Program Studi 5-2 Manajemen

Fakultas Seni Rupa dan Desain

Program Studi D-111 Seni Rupa dan Desain

Program Studi 5-1 Seni Rupa Mumi

Program Studi 5-1 Desain Komunikasi Visual

Program Studi 5-1 Desain Interior

Fakultas Teknologi Informasi

Program Studi D-11l Teknik Informatika

Program Studi 5-1 Teknik Informatika

Program Studi 5-1 Sistem Informasi

Fakultas Hukum

Program Studi 5-1 llmu Hukum

Fakultas Kedokteran Gigi

Program Studi 5-1 Pendidikan Dokter Gigi

Program Pendidikan Profesi Dokter Gigi

Badan Pelay Kerohanian {BPK)

Badan Pengkajian dan Py b Ke pemimpinan Universitas

Badan Perencanaan, Pemantauan, dan Jaminan Mutu

Lembaga Penelitian dan P

heli

an Masyarakat {LPPM)

Lembaga Edukasi

Direktorat Akademil

Perpustakaan Pusat

Direktorat K

Sekretariat Rektorat dan Administrasi Umum

Direktorat Layanan Teknologi Informasi

Direktorat Komunikasi dan Informasi

Direktorat Kemahasiswaan

Direktorat Kerj: dan Alumni

Direktorat Sumber Daya dan Pengembangan Insani {SDP1)

Direktorat Pengelolaan Sarana dan Prasarana
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8. FORMULIR

8.1 Formulir Matriks Capaian Pembelajaran dan Bahan Kajian

8.2 Formulir Matriks Capaian Pembelajaran Bahan Kajian dengan Tingkat Kedalaman
8.3 Formulir Matriks Alokasi Bahan Kajian ke Mata Kuliah

8.4 Tabel Kurikulum Prodi

universitas  Tabel Matriks Capaian Lulusan dan Bahan

£| KRISTEN i
MARANATHA Ka]lan
- J BAHAN KAJTAN
_.JQMJ-QJI" ; . TEKS TEKS ¥ T Zint
FEMEEMTUHJW Jh.'h:!l"rr-!l Inti keil muan t-n:!:i;-:l}:;u:q :;EL: di'r:Er'ﬁ‘.." r:TI*nE:ru I-l;'T
kAU

: £
g ‘g : £ E 5 E
Sepneilaisd Fapliz e o) H = E e : E
. ) HHHE Z|% £ £
1 | Kemempuan merdncang srsibekiis Mata kuliah e | | [
2 | Kemempuan mengkemanikasikan idz. A . .
Mk 1

3 | Kemempuar bekerjesama

4 | Memiliki kepekaon masclah rpata

5 | Kemempuan membace garmbar

B | Menilisi kemampuon monogerial & leadership

7 | Mampuryai kemampuon dasar praktek

& | kemempuar belajer sepanjang hayat

0 || Berfikie & berkoranhkes secam akadednibd 21

10 | kemespuan mengembanakon arelteltur
11 | Menjunjung tirggi nerma akademik

12 | Memiliki penget, strates pembangunan

Keterangan:

(1) Kolom Capaian Pembelajaran diisi dengan Capaian pembelajaran yang telah disusun
bersama-sama dengan profil lulusan yang terdiri empat dimensi Sikap, keterampilan
umum, pengetahuan dan keterampilan khusus

(2) Bahan Kajian diisi dengan bahan kajian keilmuannya, IPTEK pendukung, IPTEK
pelengkap, yang dikembangkan sampai dengan Ciri khas prodi
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UNIVERSITAS
KRISTEN
MARANATHA

Tabel Matriks Capaian Lulusan Bahan Kajian

dan Tingkat kedalaman

Capaian Pembelajaran No

Bahan Kajian

Kedalaman (Bobot)

(1) (2)

(3)

(4)

Keterangan:

(1) Kolom Capaian Pembelajaran diisi dengan Capaian pembelajaran yang telah disusun

bersama-sama dengan profil lulusan yang terdiri empat dimensi Sikap, keterampilan

umum, pengetahuan dan keterampilan khusus

(2) Nomor

(3) Bahan Kajian diisi dengan bahan kajian keilmuannya, IPTEK pendukung, IPTEK

pelengkap, yang dikembangkan sampai dengan Ciri khas prodi

(4) Kedalaman diisi dengan tingkat kedalaman menurut taksonomi Bloom, misalnya 3

(untuk mengaplikasikan)
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Kuliah dan Kurikulum
7N, UNIVERSITAS . . .. .

:| KRISTEN Matriks Alokasi Bahan Kajian ke Mata Kuliah

MARANATHA
Capaian Pembelajaran Bahan Kajian dari IPTEKS Kedalaman Mata Kuliah
PRODI (Bobot)

(1) (2) (3) (4)

Keterangan:

(1) Kolom Capaian Pembelajaran diisi dengan Capaian pembelajaran yang telah disusun
bersama-sama dengan profil lulusan yang terdiri empat dimensi Sikap, keterampilan
umum, pengetahuan dan keterampilan khusus

(2) Bahan Kajian diisi dengan bahan kajian keilmuannya, IPTEK pendukung, IPTEK
pelengkap, yang dikembangkan sampai dengan Ciri khas prodi

(3) Kedalaman diisi dengan tingkat kedalaman menurut taksonomi Bloom, misalnya 3
(untuk mengaplikasikan)

(4) Mata Kuliah diisi Mata Kuliah yang sesuai sebagai wadah bahan kajian yang ada
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Tabel Kurikulum Prodi

vl
%t st
Sanpu®

MARANATHA

Mata Kuliah SKS
VIl matkul | seminar Skripsi 10
Vil matkul | Metlit matkul | matkul | matkul 18
Vi matkul | matkul | matkul | matkul | matkul 20
v matkul | matkul | matkul | matkul | matkul | matkul 20
v Kewirus matkul | matkul | matkul | matkul | matkul | matkul 20
n matkul | Matkul | Statll matkul | matkul | matkul 20
Il B Ing Matkul | Stat | matkul | matkul 18
| B Ind Matkul | Matek | Matkul | Matkul 18
2 sks 3 sks 3 sks 3 sks 3 sks
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